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Abstrak: Stres remaja yang berkelanjutan dan tidak ditangani dengan tepat akan berdampak negatif 

pada kesehatan fisik dan psikologi remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berkontribusinya pola-pola kelekatan terhadap tingkat stres remaja melalui metode literature review, 

dengan fokus pada peran kelekatan orang tua, kelekatan teman sebaya, kelekatan sekolah, dan kelekatan 

kepada Tuhan sebagai prediktor utama. Kelekatan memengaruhi tingkat stres pada remaja. Studi ini 

mengintegrasikan literatur yang dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir untuk mengidentifikasi 

pola kelekatan yang dominan dan dampaknya terhadap stres remaja. Hasil tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa kelekatan yang kuat dengan orang tua, teman sebaya, dan sekolah berfungsi 

sebagai faktor pelindung yang signifikan dalam mengurangi tingkat stres, sementara kelekatan kepada 

Tuhan memberikan dukungan spiritual yang membantu dalam mengelola stres.   

Kata kunci: kelekatan; remaja; stres 

Abstract: Persistent adolescent stress, if not properly addressed, can have negative impacts on the 

physical and psychological health of adolescents. This study aims to identify attachment patterns 

contributing to adolescent stress levels through a literature review method, focusing on the roles of 

parental attachment, peer attachment, school attachment, and attachment to God as primary predictors. 

Attachment influences stress levels in adolescents. The study integrates literature published over the 

past decade to identify dominant attachment patterns and their impacts on adolescent stress. Literature 

review findings indicate that strong attachment to parents, peers, and school serves as significant 

protective factors in reducing stress levels, while attachment to God provides spiritual support that aids 

in stress management. 
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PENDAHULUAN 

Sebanyak 75% orang telah mengalami 

masalah kesehatan mental pada usia sebelum 24 

tahun (Orben, Tomova, & Blakemore 2020). 

Kesalahan merespon dalam menghadapi 

masalah merupakan awal mula timbulnya 

gangguan kesehatan mental yang menimbulkan 

stres. Melalui survei online oleh divisi Psikiatri 

Anak dan remaja Fakultas Kesehatan 

Universitas Indonesia, menemukan bahwa 

partisipan dengan rentang usia 16-24 tahun  

95,4% diantaranya melaporkan sempat 

mengalami terindikasi kecemasan dan 88% 

juga sempat terindikasi mengalami depresi 

(Kaligis, 2021).  

Stres merupakan kondisi yang interaksi 

individu dengan lingkungannya yang 

menimbulkan ketidaksesuaian antara tuntutan 

bersumber dari biologis, psikologis, dan sosial 

(Sarafino & Smith, 2011). Stres merupakan 

tuntutan eksternal yang beresiko dan 

mengancam diri sehingga menimbulkan reaksi 

tubuh (Legiran, Aziz & Belinawati, 2015).  

Salah satu faktor yang sering dikaitkan 

dengan stres adalah gender. Misal riset oleh 

Östberg, dkk. (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat stres yang signifikan 

antara laki-laki dan perempuan, dengan 

perempuan memiliki stres lebih tinggi 

dibanding laki-laki. Temuan Pardamean dan 

Lazuardi (2019) juga menunjukkan hal yang 

sama yaitu terdapat 33 (45,8%) yang 

mengalami gangguan stres psikologis dimana 

10 (27,03%) berjenis kelamin laki-laki dan 23 

(65,7%) berjenis kelamin perempuan. Anniko, 

Boersma dan Tillfors (2019) menemukan 

bahwa perempuan memiliki tingkat stres yang 

lebih tinggi daripada laki-laki khususnya dalam 

hal sekolah dan permasalahan di rumah.  

Stres yang berkelanjutan memiliki dampak 

terhadap beberapa hal diantaranya, kapasitas 

belajar, kinerja akademik, kualitas tidur, 

masalah fisik termasuk sakit kepala, tukak 

lambung, dan masalah ginjal, selain itu juga 

akan berdampak pada permasalahan kesehatan 

mental seperti insomnia, kecemasan, 

pemakaian NAPZA, dan depresi (Pascoe 

Hetrick & Parker, 2020; Damodaran & Paul, 

2015; Pangestika, Lestari & Setyowati, 2018; 

Saqib, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan 

Amira dan Hendrawati (2018) menemukan 

bahwa remaja laki- laki mengalami stres sedang 

memiliki risiko merokok tiga kali lebih besar 

dibandingkan dengan remaja yang mengalami 

stres ringan.  

Faktor yang berhubungan dengan 

terjadinya stres pada remaja berasal dari 

akademik, hubungan interpersonal, masalah 

keluarga, perubahan hidup, eksplorasi karir, 

kondisi lingkungan yang ditinggali, tekanan 

teman sebaya, pola asuh orang tua, pelecehan 

fisik, kecanduan internet, kematian pasangan 

atau orang tua, dan pemenuhan tugas 

perkembangan emosional (Madzhie, 2017). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat peran penting 

lingkungan dalam mendukung perkembangan 

dan membantu remaja dalam melewati masa 

transisinya.  

Salah satu faktor eksternal yang diyakini 

paling kuat dapat memengaruhi stres adalah 

kelekatan. Kelekatan secara umum didefinisi-

kan sebagai ikatan kasih sayang yang bertahan 

lama dengan intensitas yang besar. Kelekatan 
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menurut Bowlby (2015) adalah ikatan 

emosional antara anak dengan orangtua atau 

pengasuhnya. Selain itu, kedua hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan orang 

tua sebagai dimensi penting dalam menjalin 

kelekatan. Hasil penelitian Ahmad, Purnama-

sari dan Suryani (2021) menemukan bahwa 

kurangnya perhatian dari orang tua mengenai 

masalah pada pendidikannya sehingga tidak 

mengetahui anaknya mengalami stres. Peran 

keluarga terdapat di dalam penelitian (Zimmer-

Gembeck dkk., 2015) yang menunjukkan bah-

wa kelekatan merupakan dasar bagi pengem-

bangan kapasitas individu untuk mengelola, 

mengenali dan mengatur emosi mereka secara 

adaptif dan mengatasi peristiwa-peristiwa yang 

memicu stres.  

Selanjutnya, penelitian (Purwati & Rah-

mandani, 2018; Ekasari & Yuliyana, 2012) me

-nunjukkan bahwa teman sebaya berkaitan 

dengan coping stres pada remaja yang 

mengalami stres. Penelitian (Safitri & Purna-

masari, 2022) memeroleh data bahwa dukungan 

sosial teman sebaya memberikan sumbangan 

efektif sebesar 9,169% terhadap stres 

akademik, dan problem focused coping 

memberikan sumbangan efektif sebesar 

6,941% terhadap stres akademik.  

Sekolah merupakan lingkungan perkemba-

ngan yang penting tempat remaja menghabis-

kan sebagian besar waktunya. Individu yang 

memiliki kelekatan terhadap sekolah akan 

mengalami penurunan tekanan mental dan 

meningkatkan perasaan aman sekolah, emosi 

positif dan kepuasan sekolah (Tian dkk., 2013). 

Selain itu kelekatan sekolah memiliki 

hubungan positif dengan perasaan positif, 

kesejahteraan psikologi, penurunan stres, 

kesepian, dan kecemasan (Işık & Bahat, 2021).  

Selain itu religiusitas pada umumnya dan 

kognisi religius pada khususnya, dikaitkan 

dengan coping penilaian kembali yang positif 

atau kecenderungan untuk menafsirkan 

kembali peristiwa dan kondisi tertekan 

(Vishkin dkk., 2016). Kelekatan terhadap 

Tuhan dapat membantu orang percaya 

mempertahankan pandangan positif dalam 

menghadapi peristiwa besar dalam hidup 

(DeAngelis & Ellison, 2017). Sebaliknya 

individu yang memiliki kelekatan tidak aman 

terhadap Tuhan cenderung memiliki kesehatan 

mental yang rendah (Bradshaw & Kent, 2018).  

Fase perkembangan remaja lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan teman sebaya 

namun hubungan dengan orangtua tetap 

berlanjut dan tetap berpengaruh padanya 

(Papalia & Feldman, 2017). Oleh karena itu 

penelitian ini mengkaji kelekatan orang tua dan 

teman sebaya sebagai prediktor stres remaja 

melalui metode literature review. Selain itu 

penelitian ini juga memasukkan kelekatan 

terhadap sekolah dan Tuhan sebagai prediktor 

stres remaja. Studi-studi sebelumnya cenderung 

menganalisis faktor-faktor ini secara terpisah, 

namun penelitian ini mengintegrasikan 

keempatnya dalam satu kerangka analisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih memadai 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi stres 

pada remaja.  
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

literature review, yang melibatkan pencarian 

dan analisis berbagai sumber kepustakaan 

seperti jurnal, buku, dan naskah lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk menyusun tulisan yang 

mendalam mengenai suatu topik atau isu 

tertentu (Cahyono, Sutomo & Harsono, 2019). 

Pencarian artikel dilakukan menggunakan 

perangkat Publish or Perish 8 dengan kata 

kunci "stress and attachment" pada rentang 

tahun 2015-2023, menghasilkan sekitar 500 

artikel yang relevan. Artikel-artikel yang 

ditemukan disimpan dalam format 

RIS/Reference Manager untuk analisis tema 

menggunakan software Vosviewer. Dari hasil 

analisis, teridentifikasi beberapa tema utama, 

termasuk hubungan attachment dan stres.  

Dari sekian banyak artikel yang dianalisis, 

dipilih tujuh jurnal yang fokus pada kelekatan 

dan stres pada remaja. Penulis memilih variasi 

jenis kelekatan, seperti kelekatan kepada orang 

tua, sekolah, teman sebaya, dan spiritual, untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif 

kepada pembaca, terutama remaja, tentang 

cara-cara berbagai jenis kelekatan dapat 

membantu mengatasi dan mencegah stres 

remaja.  

Keputusan untuk memilih tema-tema 

tersebut didasarkan pada pentingnya hubungan 

remaja dengan orang tua, teman sebaya, 

lingkungan sekolah, dan kelekatan Tuhan 

sebagai dimensi spiritual yang dalam 

pengembangan dan kesejahteraan remaja 

(Huebner, 2010; Papalia & Feldman, 2017b; 

Yildiz, Bulut & Miner, 2019). 

HASIL 

Dalam bagian ini, peneliti menggambarkan 

visualisasi konsep-konsep yang terkait dengan 

topik penelitian dari hasil pencarian artikel 

menggunakan aplikasi Publish or Perish. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan 

software VOSviewer yang menghasilkan 

delapan kelompok berbeda yang ditandai 

dengan kode warna. Setiap kelompok warna 

merepresentasikan klaster-kelaster yang 

signifikan.  

Kelompok pertama, yang ditunjukkan 

dengan warna kuning, menyoroti hubungan 

antara kelekatan pada siswa dengan kelekatan 

kepada orang tua dan dewasa, serta stres. 

Kelompok kedua, dengan warna coklat, 

menunjukkan keterkaitan antara kelekatan 

dewasa dengan keamanan dan kelekatan tidak 

aman, stres, siswa, dan gaya kelekatan. 

Sementara itu, kelompok ketiga, yang ditandai 

dengan warna merah, menggambarkan 

hubungan antara stres dan kelekatan tidak 

aman.  

Kelompok keempat, berwarna biru, 

menunjukkan hubungan antara kelekatan 

cemas dengan stres interpersonal dan klaster 

dua dan tiga. Kelompok kelima, dengan warna 

hijau, menyoroti hubungan antara kelekatan 

orang tua dengan ibu dan klaster satu serta 

empat. Kelompok keenam, berwarna ungu, 

menunjukkan keterkaitan keluarga dengan 

sistem kelekatan. Kelompok ketujuh, berwarna 

orange, menunjukkan keterkaitan perilaku 

kelekatan dengan klaster tiga, lima, dan enam. 
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Terakhir, kelompok kedelapan, berwarna biru 

tua, menunjukkan hubungan antara gaya 

kelekatan dengan kelompok dua dan tiga. 

Visualisasi analisis ini dapat dilihat dalam 

gambar berikut. 

Gambar 1. Proses bibliometri                     

menggunakan aplikasi vosviewer pada kata 

kunci stres dan attachment

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Analisis hasil review artikel jurnal 

No Penulis Judul Sampel Metode Hasil 

1. Abia, 

Hasbullah, 

dan Daud 

(2022) 

Relationships 

between parental 

attachment, peer 

Attachment and 

stress among school-

going adolescents in 

Akwa Ibom State 

Nigeria 

Remaja 

di Nigeria 

Kuantitatif 

cross 

sectional 

Kelekatan orang tua 

dan teman sebaya 

memiliki hubungan 

negatif terhadap stres 

remaja di Nigeria. 

Remaja yang 

memiliki kelekatan 

aman tehadap orang 

tua dan teman sebaya 

akan mengelola 

stresnya dengan baik. 

2 Celik ( 2019) Stress regarding 

academic 

expectations, career 

exploration, and 

school attachment : 

The mediating role 

of adolescent – 

parent career 

congruence 

Siswa 

SMP Turki 

Kuantitatif Kelekatan sekolah 

memiliki hubungan 

terhadap stres 

akademik siswa. Stres 

akademik bersumber 

dari guru sehingga 

kelekatan terhadap 

sekolah perlu dikelola 

dengan baik. 

3 Mónaco, 

Schoeps, dan 

Montoya-

Castilla 

(2019) 

Attachment Styles 

and Well-Being in 

Adolescents : How 

Does Emotional 

Development A ff ect 

This Relationship ? 

Remaja Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi emosional 

secara parsial 

memediasi hubungan 

antara variabel 

kelekatan dengan 

orang tua dan 
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kesejahteraan. 

4 Prifti dan 

Rapti, (2018) 

The relationship 

between attachment, 

stress and academic 

success in Albanian 

students 

Remaja di 

Albania 

Kuantitatif Gaya kelikatan 

berkaitan erat dengan 

tingkat stres. 

Remaja yang 

memiliki kelekatan 

tidak aman akan 

memiliki tingkat stres 

yang tinggi pada 

remaja. Sebaliknya, 

kelekatan aman 

dikaitkan dengan 

tingkat stres yang 

rendah. 

5 Schwaiger, 

Zehra, Suneel 

(2022) 

Attachment, 

religiosity, and 

perceived atress 

mong religious 

minorities during the 

COVID-19 

Pandemic: The 

impact of cultural 

context 

Remaja di 

Pakistan 

Kuantitatif Kelekatan orang tua 

dan kelekatan 

terhadap Tuhan 

berhubungan dengan 

stres.Sehingga perlu 

mempertimbangkan 

agama untuk 

mengurangi stres. 

6 Ellison, 

DeAngelis, 

Hill, dan 

Froese 

(2019) 

Sleep Quality and 

the Stress-Buffering 

Role of Religious 

Involvement : A 

Mediated 

Remaja Survei 

cross-

sectional 

Kelekatan yang aman 

pada Tuhan 

berhungan dengan 

stres. Dengan 

demikian kelekatan 

yang aman terhadap 

Tuhan dapat 

membantu 

mengevaluasi 

peristiwa-peristiwa 

yang berpotensi 

menimbulkan stres. 

7 Kurniawan, 

Titisemita, 

Handayani, 

Susanti, Fenia 

( 2022) 

Hubungan Antara 

Kelekatan Teman 

Sebaya Dengan 

Stress Akademik 

Pada Siswa Kelas 

XII Jurusan MIPA 

Di SMAN X Padang 

Siswa kelas 

XII 

Kuantitatif Kelekatan teman 

sebaya memengaruhi 

tingkat stres 

akademik. Semakin 

tinggi kelekatan 

teman sebaya, 

semakin rendah stres 

akademik yang 

dirasakan oleh siswa. 
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          SIMPULAN 

Melalui metode literature review, 

penelitian ini menemukan bahwa kelekatan 

dengan orang tua, teman sebaya, sekolah, dan 

Tuhan memiliki hubungan negatif yang 

signifikan terhadap tingkat stres pada remaja. 

Kelekatan yang kuat dengan orang tua dan 

teman sebaya menyediakan dukungan 

emosional dan sosial yang esensial, sedangkan 

kelekatan dengan sekolah meningkatkan rasa 

keterlibatan dan tujuan. Selain itu, kelekatan 

kepada Tuhan memberikan dukungan spiritual 

yang membantu remaja mengelola stres dengan 

lebih baik. Keseluruhan hasil ini menegaskan 

pentingnya membangun dan memelihara 

hubungan kelekatan yang positif di berbagai 

aspek kehidupan remaja untuk mengurangi 

tingkat stres mereka dan mendukung 

perkembangan psikologis yang sehat. 

DISKUSI 

Masa remaja merupakan perkembangan 

yang sangat penting sebab fase remaja 

merupakan periode masa ketegangan emosi 

meninggi akibat dari perubahan fisik dan 

kelenjar (Hurlock, 1991). Salah satu faktor 

prediktor yang memengaruhi stres remaja 

adalah kelekatan. Menurut Bowlby (1980) 

individu mengembangkan kelekatan aman saat 

pengasuh utama responsif, dapat diandalkan, 

dan sensitif ketika merasa stres. Hal tersebut 

selaras dengan hasil penelitian yang 

menjelaskan bahwa kelekatan aman terhadap 

orang tua berhubungan negatif terhadap stres 

yang artinya saat remaja memiliki kelekatan 

orang tua, tingkat stres remaja akan rendah 

(Abia, Hasbullah & Daud, 2022; Rabbani dkk

., 2014; Schwaiger, Zehra & Suneel , 2022).  

Kelekatan pada ibu dan ayah, bersama 

dengan kompetensi emosional, merupakan 

variabel yang relevan dalam kesejahteraan 

remaja. Kompetensi emosional dalam 

memahami, mengekspresikan, dan mengelola 

emosi dan ukuran kesejahteraan, seperti 

kepuasan hidup, pengaruh positif dan negatif, 

keluhan somatik dan stres yang dirasakan 

(Mahmudah & Rusmawati, 2018; Mónaco 

Schoeps & Montoya-Castilla, 2019).  

Selanjutnya, kelekatan remaja terhadap 

temannya yang memengaruhi stres remaja. 

Kelekatan teman sebaya memengaruhi tingkat 

stres akademik. Semakin tinggi kelekatan 

teman sebaya, semakin rendah stres akademik 

yang dirasakan oleh siswa (Kurniawan dkk., 

2022). Seseorang yang tidak memiliki 

kelekatan dengan teman sebaya akan 

menjumpai kesulitan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial sehingga akan berpenga-

ruh terhadap tingkat stres akademik karena 

tidak ada teman sebaya yang membantunya. 

Sebaliknya, remaja yang memiliki kelekatan 

pada teman sebaya akan merasa mendapat 

dukungan dari teman sebayanya dan dapat 

meningkatkan prestasi akademik. Oleh karena 

itu stres perlu diberi perhatian khusus karena 

dapat memengaruhi berbagai hal seperti stres 

yang terus menerus (Purwati & Rahmandani, 

2018).  

Selain itu, individu yang memiliki figur 

kelekatan aman terhadap teman sebaya akan 

mampu meredam stres melalui dorongan 

interpersonal dan dukungan dari teman 

sebaya. Dengan demikian, saat ketika remaja 
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menghadapi situasi stres, dorongan 

interpersonal dari teman sebaya remaja 

memperkuat kecenderungan manajemen stres 

mereka yang merupakan sumber manajemen 

stres untuk tingkat stres yang rendah (Abia, 

Hasbullah & Daud, 2022).  

Proposisi selanjutnya adalah kelekatan 

sekolah memiliki andil dalam mengatasi stres 

remaja sebab remaja banyak menghabiskan 

waktunya di sekolahnya (Huebner, 2010). 

Kelekatan sekolah memiliki andil terhadap 

penurunan stres pada remaja sebab stres 

akademik bersumber dari orang tua dan guru 

(Celik, 2019). Kelekatan sekolah menurunkan 

stres psikologis pada remaja, sehingga 

memiliki emosi positif dan kepuasan sekolah 

mereka meningkat dan remaja merasa bangga 

terhadap sekolahnya, serta memiliki perasaan 

aman di sekolahnya (Işık & Bahat, 2021; Oral, 

2020).  

Proposisi terakhir adalah kelekatan 

dengan Tuhan memiliki hubungan terhadap 

stres remaja. Kelekatan aman dengan Tuhan 

berhubungan negatif dengan stres artinya saat 

remaja memiliki kelekatan aman terhadap 

Tuhan, tingkat stres remaja akan rendah 

(Schwaiger, Zehra & Suneel, 2022). Keleka-

tan dengan Tuhan biasanya dicari melalui doa 

dalam situasi stres. Tuhan sebagai tempat 

berlindung dan penghiburan, tempat 

berlindung yang aman selama penderitaan. 

kehadiran Tuhan yang tidak pernah gagal 

adalah dasar yang aman untuk menghadapi 

perubahan-perubahan kehidupan. Di dalam 

Al-Qur'an, Allah sering menganjurkan dan 

memerintahkan agar orang-orang beriman 

berlindung kepada-Nya dan mendekatkan diri 

kepada-Nya (Yildiz, Bulut & Miner, 2019).  

Kelekatan dengan Tuhan berkaitan 

dengan penyesuaian atau kesehatan mental di 

kalangan umat Islam. kelekatan yang aman 

dengan Tuhan berhubungan positif melalui 

coping yang berfokus pada emosi, serta 

pengaruh tidak langsung dari keterikatan 

dengan Tuhan yang aman pada ketiga indeks 

kesehatan mental berasosiasi positif dan 

negatif dan depresi melalui coping 

disfungsional (Parenteau dkk., 2019). Keleka-

tan dengan Tuhan dapat melindungi dari 

gangguan tidur yang disebabkan oleh stres dan 

menghindari gejala depresi (Ellison dkk., 

2019).  

Seseorang yang memiliki kelekatan aman 

akan memeroleh kepuasan dari kebutuhan 

akan keterhubungan dan persepsi 

kesejahteraan positif (Lin, 2016). Sebaliknya, 

kegagalan membangun kelekatan yang aman 

meningkatkan kerentanan remaja terhadap 

masalah psikologis (Spruit dkk., 2020). Gaya 

kelekatan berkaitan erat dengan tingkat stres. 

Remaja yang memiliki kelekatan tidak aman 

akan memiliki tingkat stres yang tinggi pada 

remaja. Sebaliknya, kelekatan aman dikaitkan 

dengan tingkat stres yang rendah (Prifti & 

Rapti, 2018). Dengan demikian kelekatan 

perlu dipertimbangkan untuk mengurangi stres 

remaja.  
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